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Abstract

This study investigates the moderating role of green capability in the
relationship between tax avoidance, corporate social responsibility, and
sustainable firm performance among small and medium enterprises
(SMEs) in the food and beverage sector in Depok City, Indonesia. Using
primary data collected via Likert-scale questionnaires from 100
respondents, the findings reveal that only the first hypothesis is supported:
tax avoidance positively influences sustainable firm performance,
suggesting that tax-efficiency strategies can enhance business
sustainability. Conversely, CSR shows no significant impact on SFP,
suggesting that social initiatives have yet to meaningfully contribute to
business sustainability in SMEs. Furthermore, green capability neither
directly affects SFP nor moderates the relationships between tax
avoidance, CSR, and SFP. Instead, it weakens the CSR-SFP link,
highlighting limited environmental capability, resource constraints, and
short-term profit orientation among SMEs. The results emphasize the need
for stronger organizational structures and integrated strategies to
enhance sustainable performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kapabilitas hijau (green capability) sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara penghindaran pajak (tax avoidance), tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR), dan kinerja berkelanjutan perusahaan (sustainable firm performance/SFP)
pada usaha kecil dan menengah (UKM) sektor makanan dan minuman di Kota Depok. Data primer
diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert dari 100 responden yang memenuhi kriteria
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya hipotesis pertama yang diterima, yaitu
penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap kinerja berkelanjutan, yang berarti strategi
efisiensi pajak dapat meningkatkan keberlanjutan usaha. Sementara itu, CSR tidak berpengaruh
signifikan terhadap SFP, menunjukkan bahwa inisiatif sosial belum berdampak nyata pada
keberlanjutan UKM. Selain itu, kapabilitas hijau tidak berpengaruh langsung maupun memoderasi
hubungan antara tax avoidance dan CSR terhadap SFP, bahkan memperlemah pengaruh CSR
terhadap SFP. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan struktur organisasi dan strategi
terintegrasi untuk meningkatkan efektivitas CSR dan kapabilitas hijau dalam mendorong kinerja
berkelanjutan.

Pernyataan kepentingan publik

Penelitian ini menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah (UKM) dapat meningkatkan kinerja
berkelanjutan melalui strategi efisiensi pajak yang tepat. Meskipun kapabilitas hijau dan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) belum memberikan dampak yang kuat, hasil penelitian
menegaskan pentingnya peningkatan kesadaran lingkungan, pengelolaan sumber daya, dan
dukungan organisasi. Bagi pembuat kebijakan dan pelaku usaha, temuan ini menekankan
perlunya program yang membantu UKM mengintegrasikan praktik hijau dan tanggung jawab
sosial ke dalam model bisnis mereka untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan jangka
panjang.

Kata Kunci: Penghindaran Pajak (TA), Tanggung Jawab Sosial (CSR), Kapabilitas Hijau (GC),
Kinerja Berkelanjutan Perusahaan (SPF)

PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peran penting dalam perekonomian global, mencakup
sekitar 90% dari total bisnis di dunia dan menyediakan sekitar 60% dari lapangan kerja global
(Moursellas et al.,, 2022). Sebagian besar UKM di negara berkembang tidak mengelola aspek
lingkungan dengan baik. Mereka seringkali kurang peduli terhadap praktik lingkungan dan
cenderung mengabaikan dampaknya (Rehman et al., 2022; Austin dan Rahman, 2022; Dey et al,,
2022). Sekitar 70% polusi global disebabkan oleh UKM (Dey et al., 2020; Purwandani dan
Michaud, 2021), dan kegagalan UKM untuk mengadopsi praktik berkelanjutan memiliki dampak
negatif yang signifikan. Hal ni terutama berlaku untuk pemanasan global, yang menyebabkan
bencana alam seperti kekeringan, banjir, gelombang panas, tsunami, dan angin puting beliung
(Caldera dan Wirasinghe, 2022; Eggers, 2020). Bisnis di negara berkembang juga mengalami
kerugian finansial yang signifikan sebagai akibat dari dampak lingkungan ini (Sakai dan Yao,
2022). Oleh karena itu, penting bagi bisnis untuk mengadopsi praktik berkelanjutan dan aktif
terlibat dalam CSR untuk melindungi masyarakat dan lingkungannya (Zhao dan He, 2022).
Kapasitas hijau (GC) adalah solusi strategis untuk mendorong praktik bisnis
berkelanjutan yang mengutamakan pertimbangan sosial dan lingkungan (Le, 2022). GC
membantu bisnis menjalankan tanggung jawab sosial, ekonomi, dan lingkungan serta memenuhi
harapan pemangku kepentingan (Yee et al,, 2021). Walaupun GC sangat penting, tidak cukup
untuk mencapai kinerja perusahaan yang berkelanjutan (SFP). Strategi penghindaran pajak (TA)
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digunakan oleh perusahaan kecil dan menengah (UKM) di negara-negara berkembang untuk
meningkatkan produktivitas dan membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Temouri
et al, 2022). Sebaliknya, perusahaan multinasional seperti Google dan Apple semakin
berkonsentrasi pada penerapan strategi bisnis yang berkelanjutan untuk mencapai kinerja jangka
panjang (Le dan Ferasso, 2022). Namun, penelitian empiris tentang dampak GC, CSR, dan TA
terhadap SFP sangat terbatas. Penelitian ini menyelidiki hubungan antara GC, TA, CSR, dan SFP di
UKM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendukung lingkungan bisnis yang berkelanjutan
dan sadar lingkungan di negara berkembang Indonesia. Ini disebabkan oleh fakta bahwa UKM di
negara-negara berkembang mendorong penyerapan tenaga kerja dan PDB, dan kinerja mereka
dikaitkan dengan masalah sosial dan lingkungan (Ritchie et al., 2020). Akibatnya, UKM tidak
memiliki sumber daya yang cukup untuk menerapkan praktik berkelanjutan, yang pada
gilirannya menghasilkan kemampuan yang tidak ramah lingkungan (Ozkan et al,, 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian bertujuan untuk mempelajari bagaimana
GC, TA, dan CSR membantu perusahaan mencapai kinerja berkelanjutan (Sustainability Firm
Performance) yang selaras dengan perspektif triple-bottom-line. Hubungan tersebut
dikembangkan dengan menggunakan pandangan berbasis sumber daya dan teori pemangku
kepentingan. Dengan demikian, GC adalah sumber daya yang membantu bisnis mengatasi
masalah yang diangkat oleh berbagai pemangku kepentingan yang menghasilkan kinerja
berkelanjutan. Berdasarkan kesenjangan penelitian di atas, Terdapat lima rumusan masalah yang
dapat dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 1) TA dapat meningkatkan meningkatkan kinerja
berkelanjutan pada UKM; 2) CSR dapat meningkatkan meningkatkan kinerja berkelanjutan pada
UKM; 3) Perusahaan yang memiliki GC yang tinggi akan membantu meningkatkan kinerja
berkelanjutan pada UKM; 4) Perusahaan yang memiliki GC yang tinggi akan memperkuat
pengaruh TA terhadap kinerja berkelanjutan pada UKM; 5) Perusahaan yang memiliki GC) yang
tinggi akan memperkuat pengaruh CSR terhadap kinerja berkelanjutan SFP pada UKM.

Penelitian mengenai UKM, khususnya di Indonesia, masih tergolong terbatas dalam
konteks pencapaian kinerja berkelanjutan. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan
data sekunder yang berasal dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun,
karena UKM bukan merupakan perusahaan terbuka, penggunaan data sekunder menjadi sangat
sulit. Penelitian ini juga mengangkat isu GC, yang berperan dalam membantu bisnis memenuhi
harapan para pemangku kepentingan serta melaksanakan tanggung jawab sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Meskipun GC memiliki peran yang signifikan, keberadaannya saja belum cukup untuk
mencapai kinerja perusahaan yang berkelanjutan.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Teori yang mendasari

Teori Resource-Based View (RBV) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan
diperoleh melalui pengelolaan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki (Barney, 1991). Dalam
penelitian ini, teori RBV digunakan untuk merumuskan kerangka konseptual dengan
mengintegrasikan kapabilitas hijau sebagai sumber daya unik yang memenuhi semua
karakteristik yang diusulkan oleh RBV. Oleh karena itu, RBV menjadi pendekatan yang paling
tepat untuk menjelaskan cara mencapai keunggulan kompetitif melalui optimalisasi sumber daya.
Stakeholder theory. Teori pemangku kepentingan menegaskan bahwa perusahaan perlu
mengutamakan aspek etika dan sosial dalam pengambilan keputusan untuk memenuhi berbagai
kepentingan para pemangku kepentingan (Barney, 2018). Ketika pemangku kepentingan
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menekankan pentingnya norma-norma etika dan sosial, perusahaan harus menyesuaikan diri
dengan standar tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang berlaku (Freeman et al, 2021).
Penelitian ini mengkaji CSR dan Tax Avoidance (TA) sebagai kapabilitas organisasi yang relevan
dalam konteks teori pemangku kepentingan.

Kerangka penelitian dan pengembangan hipotesis

Penelitian bertujuan untuk mempelajari bagaimana Green Capability (GC), Tax Avoidance (TA),
Corporate Social Responsibility (CSR) membantu perusahaan mencapai kinerja berkelanjutan
(Sustainability Firm Performance) yang selaras dengan perspektif triple-bottom-line. Dari tujuan
penelitian tersebut maka kerangka penelitian seperti ditampilkan pada Gambar 1.

Tax Avoidance
T‘\, Sustainability Firm

H4

! Performance
1
Corporate Social /:/.4*45/'
Responsibility H2 : i
! ! H3
1
Green Capability
Gambar 1.

Kerangka Penelitian

Tingkat penghindaran pajak yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan kinerja bisnis
berkelanjutan, di mana pelaporan keberlanjutan berperan penting dalam memperkuat hubungan
antara penghindaran pajak dan nilai perusahaan (Rudyanto dan Pirzada, 2020). Namun, menurut
Deng et al,, (2020), penghindaran pajak dapat merusak reputasi perusahaan dan secara signifikan
mengurangi arus kas yang dihasilkan perusahaan. Maka hipotesis yang dikembangkan adalah
sebagai berikut:

H1: Penghindaran Pajak dapat meningkatkan Sustainable firm performance pada UKM

CSR memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan (Bacinello et al., 2021)
dan dianggap sebagai faktor utama yang mendorong peningkatan kinerja organisasi (Long et al.,
2020). Namun, beberapa penelitian juga mengungkapkan adanya efek negatif CSR terhadap
kinerja lingkungan (Kraus et al, 2020). Maka hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai
berikut:

H2 : Tanggung Jawab Sosial dapat meningkatkan Sustainable firm performance pada UKM
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Penerapan GC dipandang sebagai langkah strategis dalam menghadapi tantangan keberlanjutan
bisnis, dan setelah diterapkan, GC terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja bisnis
(Rehman et al., 2022). Maka hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

H3: Kapabilitas hijau dapat meningkatkan kinerja berkelanjutan pada UKM

Dampak GC memperkuat pengaruh TA dan CSR terhadap SFP

CSR terbukti memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kinerja Perusahaan (Bacinello et
al, 2021), sementara Tax Avoidance (TA) juga berkontribusi pada peningkatan kinerja
berkelanjutan (Rudyanto dan Pirzada, 2020). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
kapabilitas dinamis hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja lingkungan (Singh
et al., 2022). Maka hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

H4: GC dapat memperkuat pengaruh penghindaran pajak terhadap kinerja berkelanjutan
H5: GC dapat memperkuat pengaruh CSR terhadap kinerja berkelanjutan

METODE

Prosedur pengumpulan data

Penelitian ini memanfaatkan data kuantitatif, yang diperoleh dalam bentuk nilai atau skor hasil
tanggapan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang tercantum dalam kuesioner
penelitian, serta didukung oleh data sekunder. Sumber utama data berasal dari responden yang
merupakan pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) di sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Kota Depok, dan diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner secara langsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang bergerak pada bidang Food and Beverage
yang terdaftar di Depok. Dalam penelitian ini focus pada industri makanan dan minuman karena
industri ini yang paling pesat bertumbuh, akan tetapi sebagian besar juga memiliki permalahsan
Tingkat keberlanjutan yang rendah. Selain itu industri ini juga berdampak pada kapabilitas hijau
, Dimana limba lingkungan sebagain besar adalah dari industri rumah tangga. Dari data Badan
Pusat Statistik di Depok pada tahun 2023 jumlah industri makanan dan minuman yang terdaftar
di Depok adalah 1378 usaha, Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah UKM yang
bergerak pada bidang Food and Beverage yang terdaftar di Depok, dengan menggunakan rumus
slovin dengan Tingkat signifikansi 10% karena keterbatasan waktu, tenaga yang tersedia, dan
ukuran sampel, maka jumlah sampel yang mesti digunakan adalah 100 UKM. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah menyebarkan kuesioner kepada responden dengan
purposive sampling yang sesuai dengan Kkriteria yang ditentukan yaitu memiliki omset sudah
diatas Rp 500 juta dan melakukan kewajiban pajaknya setiap tahun.

Karakteristik responden

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dan data primer dikumpulkan
dengan menggunakan metode survei (Green et al, 2012). Data diolah dengan menggunakan
pemodelan persamaan struktural (SEM) untuk menguji ukuran pengaruh hubungan dalam
kerangka penelitian yang diusulkan (Hussey dan Eagan, 2007). Responden yang mengisi
kuesioner pada penelitian ini adalah UKM pada jenis usaha makanan dan minuman yang terdaftar
di kota depok. Pemilihan responden pada UKM sektor makanan dan minuman karena sektor ini
banyak berkembang pesat di kota Depok, akan tetapi Tingkat kinerja keberlanjutan nya yang
masih rendah, terbukti industri ini kadang juga dapat meningkat karena adanya viral di media

281



DOLI: https.//doi.org/10.36407/akurasi.v7i3.1757
Published by LPMP Imperium

sosial dan setelah tidak viral lagi maka usahanya agak meredup. Selain itu industri ini juga
berdampak pada kapabilitas hijau , Dimana limba lingkungan sebagain besar adalah dari industri
rumah tangga.

Karakteristik responden yang terdiri dari 100 responden UKM yang bergerak pada bidang
Food and Beverage yang terdaftar di Depok. Data tersebut diukur menggunakan skala nominal
yang menggambarkan frekuensi absolut dan persentase dari karakteristik responden, meliputi
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, serta posisi pekerjaan. Berikut adalah penelitian
bedasarkan identitas responden antara lain:

Tabel 1.
Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori Persentasi (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 48%
Perempuan 52%
Umur 20-30 tahun 16%
30-40 tahun 50%
40-50 tahun 26%
>50 tahun 8%
Pendidikan SMA 11%
S1 59%
S2 28%
S3 2%
Jenis Pekerjaan Pemilik Usaha 50%
Manajer Produksi 36%
Manajer Keuangan 14%

Berdasarkan 100 responden yang terlibat dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa partisipan
terdiri dari 48% laki-laki dan 52% perempuan. Berdasarkan usia, mayoritas berada pada
kelompok 30-40 tahun (50%), disusul kelompok 40-50 tahun (26%), 20-30 tahun (16%), dan
lebih dari 50 tahun (8%). Dari sisi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan sarjana
(59%), diikuti magister (28%), sekolah menengah (11%), dan doktoral (2%). Adapun
berdasarkan jenis pekerjaan, responden terdiri dari pemilik usaha (50%), manajer produksi
(36%), serta manajer keuangan (14%).

Pengukuran

Kuesioner dikembangkan untuk pengumpulan data yang terdiri dari dua bagian: pertama,
mengumpulkan informasi demografis dasar (jenis kelamin, usia, pendidikan, pengalaman Kkerja,
jabatan); kedua, mengukur konstruk (GC, TA, CSR, dan  kinerja perusahaan yang
berkelanjutan/SFP) dengan menggunakan skala Likert 4 poin (1 = sangat tidak setuju, 4 = sangat
setuju.

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang dianalisis. Tax Avoidance berperan
sebagai variabel independen dan diukur menggunakan empat indikator yang diadaptasi dari
Fuadah et al. (2022), yakni: (1) kesesuaian pembayaran pajak dengan pendapatan; (2) kepatuhan
terhadap ketentuan perpajakan; (3) ketersediaan dana khusus untuk memenuhi kewajiban pajak;
serta (4) ketepatan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Corporate Social Responsibility
juga menjadi variabel independen, dengan tujuh indikator yang merujuk pada Farooq et al.
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(2014), meliputi: (1) kontribusi terhadap kegiatan amal; (2) dukungan terhadap lembaga
swadaya masyarakat; (3) partisipasi dalam kampanye proyek; (4) keterlibatan dalam aktivitas
pelestarian lingkungan; (5) investasi bagi keberlanjutan generasi mendatang; (6) program untuk
meminimalkan dampak lingkungan; dan (7) orientasi pada pertumbuhan berkelanjutan.
Selanjutnya, Green Capability dikonstruksi sebagai variabel moderasi dengan tujuh indikator
menurut Pavlou dan El Sawy (2011), yaitu kemampuan organisasi untuk: (1) memantau serta
mengidentifikasi peluang ramah lingkungan; (2) mengembangkan pengetahuan hijau baru; (3)
membangun teknologi hijau; (4) menghasilkan dan menerapkan pengetahuan hijau; (5)
mengintegrasikan pengetahuan hijau dalam kegiatan perusahaan; (6) mengoordinasikan
karyawan untuk mengembangkan teknologi hijau; serta (7) mengalokasikan sumber daya bagi
inovasi hijau. Adapun Sustainable Firm Performance ditetapkan sebagai variabel dependen yang
diukur melalui enam indikator berdasarkan Abbas (2020), Hourneaux et al. (2018), dan Wang et
al. (2021), yang mencakup: (1) pertumbuhan keuntungan; (2) peningkatan pangsa pasar; (3)
pertumbuhan basis pelanggan; (4) peningkatan efisiensi sumber daya; (5) perbaikan kinerja
lingkungan; dan (6) kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan sosial.

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Partial Least Squares (PLS). Teknik
PLS dianggap sebagai pendekatan analisis yang memiliki daya prediktif tinggi karena tidak
mensyaratkan banyak asumsi statistik, seperti distribusi normal data maupun ukuran sampel
yang besar. Analisis PLS mencakup dua tahapan utama, yaitu pengujian model pengukuran (outer
model) untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator, serta pengujian model struktural (inner
model) untuk menguji hubungan antarvariabel dalam model penelitian.

HASIL DAN DISKUSI

Analisis deskriptif variabel penelitian

Analisis deskriptif diterapkan untuk mengidentifikasi nilai minimum dan maksimum, baik secara
teoritis maupun aktual, serta untuk menghitung rata-rata dan standar deviasi dari variabel TA,
CSR, GC, dan SPF. Hasil analisis deskriptif, yang disajikan pada Tabel 2, menunjukkan bahwa rata-
rata aktual semua variabel cenderung lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis, yang
mengindikasikan bahwa responden pada umumnya memberikan jawaban “sangat setuju” pada
setiap indikator pertanyaan dari masing-masing variabel laten.

Tabel 2.
Hasil Analisis Deskriptif Statistik
: Teori Aktual Mean Mean Standar
Variabel : o
Min Maks Min  Maks Teori Aktual  Deviasi
Tax Avoidance 4 16 9 16 10 14,19 1,44
Corporate Social
Responsibility 7 28 14 28 17,5 24,60 2,33
Green Capability 7 28 15 28 17,5 25,18 2,05

Sustainable Firm
Performance 6 24 13 24 15 21,78 1,95

Sumber: Data diolah Mei 2025
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Evaluasi model pengukuran

Dari hasil path analysis ada beberapa item pertanyaan yang dihapus karena nilainya tidak valid,
yaitu TA1, T3, CSR1, CSR2, CSR3, CSR4, CSR5, GC1, GC3, GC4, GC5, GC6, SFP2, SFP3, SFP5, SFP6.
Terlampir path analysis setelah menunjukkan semua data valid dan realiabel. Valilitas konvergen
dievaluasi berdasarkan korelasi antara indikator dengan konstruk yang bersangkutan. Suatu
indikator dianggap valid apabila memiliki korelasi di atas 0,70 (Ghozali, 2014). Namun, pada
tahap awal pengembangan skala, nilai loading antara 0,60 hingga 0,70 masih dianggap memadai
dan dapat diterima (Hair et al,, 2011). Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa
konstruk dalam penelitian ini memiliki validitas konvergen yang baik. Sedangkan validitas
diskriminan diperiksa dengan membandingkan akar kuadrat dari Average Variance Extracted
(AVE) untuk setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk tersebut dan konstruk lainnya
dalam model. Suatu konstruk dikatakan memiliki validitas diskriminan yang memadai apabila
akar AVE setiap konstruk lebih besar daripada korelasinya dengan konstruk lain (Ghozali, 2014)..

Tabel 3
Uji Konvergen & Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Item Pertanyaan Outer Loading = AVE Keterangan
Tax Avoidance TA2 0.732 0.714 Valid
TA4 0.944
Corporate Social CSR6 0.825 0.680 Valid
Responsibility
CSR7 0.825
Green Capability GC2 0.908 0.710 Valid
GC7 0.772
Sustainable Firm SFP1 0.784 0,671 Valid
Performance
SFP4 0.852

Sumber: Data diolah Mei 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 3, seluruh indikator menunjukkan nilai
loading factor di atas 0,70 serta AVE lebih dari 0,50. Dengan demi& kian, dapat disimpulkan
bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid dan konstruknya memiliki
validitas konvergen dan diskriminan yang baik.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat akurasi, konsistensi, dan ketepatan
indikator dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. Pengujian ini dievaluasi menggunakan
dua parameter utama, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Sebuah konstruk
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,50 dan nilai Composite Reliability
berada di atas 0,70 (Ghozali, 2014). Hasil pengujian reliabilitas tersebut dapat dilihat pada Tabel
4 berikut ini:
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Tabel 4.
Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Composite
Variable Alpha Reliability Keterangan
Tax Avoidance 0.637 0.831 Reliabel
Corporate Social Responsibility 0.530 0.810 Reliabel
Green Capability 0.606 0.830 Reliabel
Sustainable Firm Performance 0.512 0.803 Reliabel

Sumber: Data diolah Mei 2025

Hasil yang tertera pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel mempunyai nilai cronbach
alpha diatas 0,50 dan composite reliability diatas 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
indikator konstruk reliabel atau akurat dalam uji reliabilitas.

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Analisis dengan menggunakan PLS ini dapat dibagikan menjadi dua tahap yaitu uji model
pengukuran dan uji model structural (Inner Model). Evaluasi inner model dilakukan secara
berurutan dimulai dari pemeriksaan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk memastikan tidak
adanya masalah multikolinearitas antar konstruk. Selanjutnya, nilai R-square dianalisis untuk
menilai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, diikuti
pengukuran efek ukuran melalui f2 yang digunakan untuk menilai seberapa besar kontribusi
masing-masing variabel prediktor terhadap variabel dependen dalam model struktural. Setelah
keseluruhan indikator kelayakan model terpenubhi, tahap berikutnya adalah menginterpretasikan
koefisien jalur (path coefficients) serta signifikansinya guna menentukan kekuatan dan arah
hubungan antar variabel dalam model structural (Ghozali, 2014).

Pemeriksaan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada penelitian ini menunjukkan di
bawah 5 yang berarti dianggap aman. Adjusted R-square untuk model Sustainable Firm
Performance menunjukkan bahwa variabel Sustainable Firm Performance yang bernilai 0,111
yang berarti variabel Sustainable Firm Performance yang dipengaruhi oleh TA, CSR, dan GC
sebesar 11,10%. Sedangkan sisanya yang berjumlah 88,90% dipengaruhi oleh variabel diluar
konstruk penelitian. Pengukuran efek ukuran melalui nilai f2 menunjukkan efek besar pada
pengaruh TA terhadap SFP, dan menunjukkan efek sedang pada konstruk moderasi GC dan CSR.

Selanjutnya untuk menilai tingkat signifikansi hubungan antar konstruk, dilakukan
pengujian melalui nilai path coefficients, yang meliputi Mean, Standard Deviation (STDEV), T-
Values, dan p-value (Ghozali, 2014). Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 5, nilai original
sample digunakan untuk mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan antar variabel,
sedangkan tingkat signifikansi hubungan antar variabel dapat ditentukan melalui nilai P-Values
dengan batas signifikansi sebesar 1%, 5%, dan 10% pada pengujian satu arah.
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Tabel 5.
Nilai Path Coefisien

Hipotesis Coeff. T Statistics  p Values Keterangan

Positif signifikan 1%, H1=

H1 TA->SFP 0.283 2,507 0.006*** Diterima

Negatif tidak signifikan
H2  CSR->SFP -0,133 0,965 0.167 H2= Ditolak

Negatif tidak signifikan
H3  GC->SFP -0,120 0,939 0.174 H3= Ditolak

Negatif tidak signifikan
H4  GC*TA -> SFP -0,152 1,153 0.125 H4 = Ditolak

Negatif signifikan 10%,
H5  GC*CSR -> SFP -0,172 1,358 0.087* HS5 = Ditolak, lawan arah

Sumber: Data diolah Mei 2025

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel 5, mencakup nilai path coefficients (Mean,
STDEV, dan T-Values). Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui model
struktural (inner model) untuk menguji hubungan antara variabel independen yaitu TA dan CSR,
variabel intervening yaitu GC, serta variabel dependen yaitu SFP.

Hasil dari path coefficients untuk pengaruh tax avoidance terhadap sustainable firm
performance mempunyai nilai 0.283 berpengaruh positif signifikan 1%, H1 diterima, yang berarti
dari persepsi responden UKM bahwa tax avoidance dapat meningkatkan sustainable firm
performance. Hal ini sesuai dengan penelitian penelitian Rudyanto dan Pirzada (2020) bahwa
Penghindaran pajak dapat meningkatkan meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan.
Penghindaran pajak dapat meningkatkan kinerja berkelanjutan perusahaan pada UKM melalui
mekanisme alokasi sumber daya yang strategis. Berdasarkan perspektif Resource-Based
View (RBV), penghematan dana dari aktivitas TA memberikan tambahan likuiditas yang dapat
diinvestasikan dalam pengembangan kapabilitas hijau, seperti inovasi ramah lingkungan atau
efisiensi energi. Hasil ini penelitia ini juga mendukung penelitian Hanlon dan Heitzman (2010)
dalam tinjauan literaturnya menegaskan bahwa tax avoidance dapat dianggap sebagai strategi
manajerial yang dirancang untuk meminimalkan beban pajak legal, sehingga dapat meningkatkan
arus kas bebas yang mendukung pertumbuhan perusahaan. Dalam konteks UKM, di mana akses
terhadap sumber daya eksternal relatif terbatas, efisiensi alokasi dana melalui penghindaran
pajak yang sah dapat menjadi alat strategis untuk mempertahankan keberlanjutan operasional,
terutama dalam menghadapi tekanan lingkungan dan sosial.

Pengaruh CSR terhadap SPF mempunyai nilai -0,133 berpengaruh negatif tidak signifikan,
H2 ditolak, yang berarti dari persepsi responden UKM bahwa CSR tidak dapat meningkatkan SPF.
Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif dalam CSR tidak berdampak terhadap
peningkatan kinerja berkelanjutan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Gherghina et al.
(2020), menunjukkan bahwa meskipun CSR sering dikaitkan dengan reputasi dan legitimasi
perusahaan, implementasinya yang tidak terintegrasi secara strategis atau hanya bersifat
simbolis (window dressing) sering kali gagal menghasilkan manfaat ekonomi maupun lingkungan
yang nyata. Lebih lanjut, penelitian Schreck (2011) menunjukkan bahwa efektivitas CSR sangat
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tergantung pada konteks institusional, industri, dan karakteristik organisasi. Dalam lingkungan
bisnis yang menekankan efisiensi biaya dan kelangsungan hidup jangka pendek, seperti yang
dihadapi banyak UKM, CSR kerap tidak diprioritaskan sebagai strategi utama dalam mencapai
kinerja berkelanjutan. Bahkan, CSR yang tidak disertai dengan dukungan struktur, kompetensi
SDM, dan orientasi jangka panjang justru menjadi beban administratif dan keuangan. Hal ini
menjelaskan mengapa meskipun perusahaan tampak aktif secara sosial, kontribusinya terhadap
peningkatan dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial dari kinerja berkelanjutan tetap tidak
signifikan.

Hasil dari path coefficients untuk pengaruh GC terhadap SPF mempunyai nilai -0,246,
negatif tidak berpengaruh signifikan, H3 ditolak, yang berarti dari persepsi responden UKM
bahwa GC tidak berdampak pada SPF. Hasil penelitian ini menunjukkan pada UKM sektor industri
makanan dan minuman di kota depok tidak merasakan dampak langsung dari GC terhadap
keberlanjutan karena pengukuran kinerja berkelanjutan yang lebih berfokus pada keuntungan
jangka pendek daripada manfaat lingkungan jangka Panjang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Penelitian Yang et al. (2011) yang menyatakan bahwa GC tidak akan efektif jika tidak dibarengi
dengan dukungan kelembagaan, regulasi lingkungan yang kuat, serta tekanan pasar yang
mendorong adopsi keberlanjutan. Dalam konteks UKM di negara berkembang seperti Indonesia,
Kkhususnya sektor informal atau semi-formal seperti industri makanan dan minuman, tekanan
tersebut cenderung minim. Akibatnya, meskipun beberapa usaha telah memiliki kesadaran
lingkungan, kemampuan hijau tidak serta-merta terinternalisasi dalam strategi bisnis inti, apalagi
berdampak nyata terhadap kinerja berkelanjutan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara menyeluruh.

Hasil dari path coefficients untuk pengaruh moderasi GC dengan TA tax terhadap SPF
mempunyai nilai -0,152, tidak berpengaruh signifikan, H4 ditolak, yang berarti dari persepsi
responden UKM bahwa GC tidak dapat memoderasi hubungan TA terhadap SPF. Temuan bahwa
GC tidak mampu memperkuat pengaruh TA terhadap SPF mengindikasikan bahwa kapabilitas
lingkungan dalam konteks UKM belum menjadi faktor strategis dalam mengelola efisiensi pajak
dan kinerja jangka Panjang. Dalam konteks UKM, terutama yang beroperasi di sektor makanan
dan minuman, terutama sering kali hanya pada pengendalian biaya dan kelangsungan
operasional. Oleh karena itu, integrasi antara strategi efisiensi pajak dan kemampuan lingkungan
belum terjadi secara sinergis, sehingga peran moderasi dari GC menjadi lemah atau bahkan tidak
signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan perspektif dari Aguilera-Caracuel dan Ortiz-de-
Mandojana (2013), yang menyatakan bahwa environmental capabilities hanya akan berdampak
signifikan apabila Perusahaan memiliki struktur organisasi dan sistem manajerial yang matang
untuk mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam strategi bisnis utama. Dalam skala UKM,
keterbatasan pengetahuan teknis dan sumber daya manusia sering menjadi hambatan untuk
mengoptimalkan potensi GC sebagai penguat hubungan antar variabel strategis seperti
penghindaran pajak dan kinerja berkelanjutan. Hal ini menjelaskan mengapa persepsi responden
tidak melihat adanya peran penting dari kapabilitas hijau dalam meningkatkan efektivitas strategi
TA terhadap keberlanjutan Perusahaan.

Hasil dari path coefficients untuk pengaruh moderasi GC dengan CSR terhadap SPF
mempunyai nilai -0,172 negatif signifikan 10%, H5 ditolak karena berlawanan arah dengan
hipotesis, yang berarti dari persepsi responden UKM bahwa GC dapat memoderasi dengan
memperlemah pengaruh CSR terhadap SPF. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa GC
memperlemah hubungan antara CSR dan SPF mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara
strategi lingkungan dan tujuan keberlanjutan dalam konteks UKM. Hasil penelitian ini mendukung
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Penelitian Le (2022) yang menunjukkan bahwa tanpa dukungan kepemimpinan transformasional
yang kuat dan struktur organisasi yang mendukung, kapabilitas hijau tidak dapat berfungsi secara
efektif sebagai moderator dalam hubungan antara CSR dan kinerja berkelanjutan. Hal ini terutama
berlaku pada UKM yang mungkin belum memiliki sistem manajemen yang matang untuk
mengintegrasikan inisiatif CSR dengan strategi lingkungan secara harmonis. Akibatnya, upaya
CSR yang dilakukan tidak hanya gagal meningkatkan kinerja berkelanjutan tetapi juga dapat
mengalami penurunan efektivitas ketika dikombinasikan dengan kapabilitas hijau yang belum
optimal.

Implikasi Penelitian

Strategi TA pada UKM terbukti menjadi mekanisme efisiensi keuangan yang efektif, karena dana
yang dihemat dari kewajiban pajak legal dapat dialokasikan untuk investasi jangka panjang yang
mendukung proses produksi dan inovasi berkelanjutan (Khan, Sheikh, dan Ahmad, 2023).
Beberapa penelitian juga menegaskan bahwa perusahaan kecil dan menengah yang
memanfaatkan kebijakan pajak secara optimal cenderung memiliki arus kas bebas lebih tinggi,
sehingga mampu mendanai inisiatif lingkungan dan sosial tanpa bergantung pada sumber
eksternal yang mahal (Fuadah etal, 2022). Namun, penekanan berlebihan pada TA harus
diimbangi dengan kepatuhan etis dan transparansi, agar perusahaan tidak terjebak dalam praktik
agresif yang dapat merusak reputasi dan legitimasi di mata pemangku kepentingan.

CSR tidak meningkatkan kinerja berkelanjutan menunjukkan bahwa inisiatif sosial yang
dilakukan oleh UKM di Depok cenderung bersifat ad hoc dan tidak terintegrasi dengan strategi
bisnis utama (Le, 2021). Banyak UKM masih melihat CSR sebagai beban tambahan, bukan sebagai
sumber keunggulan kompetitif, sehingga alokasi waktu dan dana untuk program sosial sering kali
terbatas dan sulit menghasilkan dampak ekonomi atau lingkungan yang konkret. Selain itu,
minimnya tekanan regulasi dan permintaan pasar yang menuntut praktik bertanggung jawab
meminimalkan insentif pelaku UKM untuk mengembangkan CSR secara lebih strategis dan
terukur.

Peran dan Keterbatasan GC sebagai Moderator menunjukkan temuan bahwa GC tidak
hanya tidak memoderasi hubungan antara TA dan kinerja berkelanjutan, tetapi juga melemahkan
efek CSR, mengindikasikan bahwa kapabilitas lingkungan UKM masih bersifat superfisial dan
belum diinternalisasi dalam struktur organisasi (Khanra, et.al, 2022). Prinsip dynamic capabilities
menyatakan bahwa kemampuan hijau hanya efektif jika didukung oleh pembelajaran organisasi,
struktur manajerial yang fleksibel, dan tekanan pasar yang kuat (Al Dhaheri et.al, 2024). Tanpa
komitmen kepemimpinan yang visioner dan investasi dalam infrastruktur hijau yang memadai,
kapabilitas lingkungan akan tetap menjadi inisiatif terpisah yang tidak sinergis dengan upaya CSR
maupun efisiensi pajak.

Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasilnya. Pertama, penelitian hanya berfokus pada UKM sektor makanan
dan minuman di Kota Depok, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk seluruh sektor
industri maupun wilayah lain di Indonesia. Karakteristik UKM yang cenderung berorientasi pada
keuntungan jangka pendek dan memiliki keterbatasan sumber daya finansial, manusia, serta
teknologi dapat memengaruhi efektivitas penerapan kapabilitas hijau dan program tanggung
jawab sosial perusahaan (Yang et al., 2011; Gherghina et al., 2020). Selain itu, penggunaan data
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primer melalui kuesioner dengan persepsi responden berpotensi menimbulkan bias subjektivitas,
terutama dalam penilaian terhadap variabel strategis seperti penghindaran pajak, CSR, dan
kinerja berkelanjutan (Hanlon & Heitzman, 2010).

Kedua, penelitian ini belum mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat
memengaruhi hubungan antarvariabel, seperti regulasi pemerintah, tekanan pasar, dan
dukungan kebijakan keberlanjutan yang berpotensi memperkuat kapabilitas hijau serta
efektivitas CSR (Aguilera-Caracuel & Ortiz-de-Mandojana, 2013; Le, 2022). Model penelitian juga
terbatas pada pendekatan kuantitatif dengan analisis path coefficients, tanpa eksplorasi
mendalam terhadap dinamika manajerial atau praktik operasional UKM melalui pendekatan
kualitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor
dan wilayah, mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif, serta memasukkan variabel
kontekstual eksternal agar memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran
kapabilitas hijau dalam meningkatkan kinerja berkelanjutan perusahaan (Rudyanto & Pirzada,
2020; Schreck, 2011).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peranan GC sebagai pemoderasi hubungan TA dan CSR
dampaknya terhadap SPF. Penelitian ini menggunakan 100 responden dengan sampel UKM yang
bergerak pada bidang Food and Beverage yang terdaftar di Kota Depok dengan kriteria yang
ditentukan yaitu memiliki omset sudah diatas Rp 500 juta dan melakukan kewajiban pajaknya
setiap tahun. Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer melalui kuesioner yang
diukur menggunakan skala Likert. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penelitian ini
menunjukkan bahwa dari kelima hipotesis yang dikembangkan yang diterima adalah hipotesis 1
yang menunjukkan bahwa TA dapat meningkatkan SPF. TA terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap SPF, menunjukkan bahwa strategi efisiensi pajak dapat meningkatkan kinerja
berkelanjutan perusahaan. Namun hipotesis 2 ditolak, menunjukkan bahwa CSR tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap SPF, mengindikasikan bahwa inisiatif sosial
perusahaan belum memberikan dampak nyata terhadap keberlanjutan bisnis dalam konteks UKM
terutama pada UKM Food and Beverage di kota Depok.

Selanjutnya untuk hipotesis 3, 4 dan 5 juga ditolak yang menunjukan bahwa GC tidak
memiliki dampak langsung yang signifikan terhadap SFP, dan tidak mampu memoderasi
hubungan antara TA dan SFP. Bahkan, GC justru memperlemah pengaruh CSR terhadap SFP. Hal
ini menunjukkan bahwa kapabilitas lingkungan yang dimiliki oleh UKM belum cukup kuat untuk
mendukung strategi CSR dalam meningkatkan kinerja berkelanjutan. Keterbatasan sumber daya,
kurangnya pengetahuan tentang praktik berkelanjutan, dan fokus pada keuntungan jangka
pendek menjadi faktor-faktor yang menghambat efektivitas GC dalam konteks ini. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Le, 2022) yang menyatakan bahwa implementasi CSR dan
kapabilitas hijau memerlukan dukungan struktur organisasi dan sistem manajerial yang matang
untuk dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja berkelanjutan perusahaan. Dalam
konteks UKM, terutama di sektor makanan dan minuman, diperlukan pendekatan strategis yang
lebih terintegrasi dan dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan efektivitas CSR dan
kapabilitas hijau dalam mendorong keberlanjutan bisnis.
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